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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini secara khusus menganalisis pengaruh Kompensasi dan 

Pengembangan Karir terhadap Loyalitas Kerja kerja dengan Kepuasan Kerja 

sebagai variable intevening. Penelitian ini menjelaskan hubungan mempengaruhi 

dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti. Menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena data yang akan digunakan untuk menganalisis 

hubungan antar variabel dinyatakan dengan angka atau skala numerik (Kuncoro, 

2003). 

3.2. Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016) objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif, 

valid, dan realiable tentang suatu hal (variabel tertentu). Objek dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan yang berada di lingkungan PT PLN (Persero) UPT 

Pulogadung yang berjumlah 199 orang. 

3.3. Jenis Dan Sumber Data Penelitian 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut 

Sugiyono (2016), sumber data dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data primer pada penelitian ini yaitu data yang pertama 
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kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Data primer yang diperoleh 

peneliti dengan cara pengisian kuesioner oleh responden.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data seperti textbooks, jurnal, maupun artikel referensi 

di media elektronik. 

3.4. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Kuncoro (2003) populasi kelompok elemen yang lengkap, 

yang biasanya berupa orang, objek, transaksi atau kejadian di mana kita 

tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah subjek yang berkaitan dengan penelitian 

yang penulis lakukan di PT PLN (Persero) UPT Pulogadung. Jumlah 

populasi dapat dilihat dalam tabel 3.1 di bawah ini: 

Tabel 3. 1 Populasi PT PLN (Persero) UPT Pulogadung 

No Unit Kerja Jumlah Pegawai 

1 Kantor Unit Pelayanan Transmisi  50 

2 Unit Layanan Transmisi Gardu Induk Pulogadung 58 

3 Unit Layanan Transmisi Gardu Induk Karet 45 

4 Unit Layanan Transmisi Gardu Induk Bekasi 46 

TOTAL 199 
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2. Sampel 

Menurut Kuncoro (2003) sampel adalah suatu himpunan bagian 

(subset) dari unit populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

diharapkan dapat mewakili penelitian. Agar informasi yang diperoleh 

dari sampel benar-benar yang diwakiliny. Untuk memperoleh sampel 

yang dapat mewakili karakteristik populasi, diperlukan metode 

pemelihian sampel yang tepat. Informasi dari sampel yang baik akan 

dapat mencerminkan informasi dari populasi secara keseluruhan. Agar 

penyebaran sampel dapat merata pada setiap unit kerja di PT PLN 

(Persero) UPT Pulogadung maka digunakan teknik proportional random 

sampling. 

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan 

sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dan perhitungan nya pun tidak memerlukan tabel 

jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan 

sederhana. Penentuan sampel untuk pegawai PT PLN (Persero) UPT 

Pulogadung dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, PT PLN 

(Persero) UPT Pulogadung yang menjadi populasi ada 4 unit kerja maka 

dari masing-masing unit akan diambil beberapa sampel pegawai sesuai 

dengan jumlah pegawai tersebut dengan taraf kesalahan 5%. 
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𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
 

Keterangan: 

 N  = ukuran populasi 

 𝑛  = ukuran sampel 

e  = persentase (%), toleransi ketidaktelitian karena kesalahan dalam   

     pengambilan sampel. 

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang akan 

diambil dalam penelitian adalah: 

𝑛 =
199

1 + 199(5%)2
 

𝑛 =
199

1,497
 

𝑛 = 132,93 

Dari hasil perhitungan tersebut adalah 132.93 maka dibulatkan 

menjadi 133 responden. Kemudian dilakukan penentuan jumlah sampel 

pada masing- masing unit kerja dengan menentukan proporsinya sesuai 

dengan jumlah pegawai pada unit kerja yang diteliti. Jumlah sampel 

setiap unit kerja didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑁 =
𝑁𝑖

𝑆
× 𝑛 
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Keterangan: 

 N  = jumlah sampel tiap unit kerja 

 𝑛  = jumlah populasi tiap unit kerja 

S  = jumlah total populasi di Seluruh unit kerja 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian Tiap Unit Kerja 

No Unit Kerja Populasi Sampel 

1 Kantor Unit Pelayanan Transmisi  50 33 

2 Unit Layanan Transmisi Gardu Induk Pulogadung 58 39 

3 Unit Layanan Transmisi Gardu Induk Karet 45 30 

4 Unit Layanan Transmisi Gardu Induk Bekasi 46 31 

TOTAL 199 133 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2016), pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dilihat 

dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting) 

survey atau lain-lain. Bila dilihat dari sumber data, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara 

atau teknik pengumpulan data, maka teknik teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan wawancara, kuesioner, observasi, dan gabungan ketiganya.  

Pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang berkaitan 

dengan penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain:  
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1. Kuesioner, yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016). Mengumpulkan data dengan mengirim 

pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden, dilakukan dengan menyebar 

form kuesioner yang beriisi pertanyaan-pertanyaan. Penggunaan kuesioner 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan serta mendukung 

penelitian. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

dengan model Skala Likert. Seperti yang telah dikemukakan oleh Sugiyono 

(2016) Skala Likert digunakan untuk mengungkap sikap, pendapat, dan 

presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 

Skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikaor tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai dengan negatif. Untuk mengukur variabel 

diatas digunakan Skala Likert sebanyak lima tingkat sebagai berikut: 

a) Sangat Setuju (SS)  

b) Setuju (S)  

c) Netral (N) 

d) Tidak Setuju (TS)  

e) Sangat Tidak Setuju (STS)  
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Setiap poin jawaban memiliki skor yang berbeda-beda, yaitu: untuk jawaban SS 

memiliki skor 5, jawaban S memiliki skor 4, jawaban N memiliki skor 3, jawaban 

TS memiliki skor 2, dan jawaban STS memiliki skor 1. Metode ini digunakan 

agar peneliti dapat mengetahui dan memiliki data meneganai penilaian yang 

diberikan oleh setiap karyawan untuk selanjutya dapat ditarik kesimpulan.  

2. Observasi, yakni teknik pengumpulan data dan informasi yang dilakukan 

dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti, 

yang pelaksanaannya dimulai dengan persiapan sampai pada saat kegiatan 

tersebut sedang berlangsung.  

3. Studi Pustaka, yakni suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

membaca, mengkaji, serta mempelajari buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, 

referensi, dan lain-lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Menurut 

Sugiyono (2016) terdapat tiga kriteria yang digunakan sebagai landasan 

dalam penelitian, yaitu relevansi, kemutakhiran, dan keaslian. 

3.6. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator Sub Indikator 
Sumber  

Loyalitas Kerja 

Loyalitas kerja 

adalah kemauan dan 

pengabdian untuk 

tetap bersama 

organisasi dan 

bersedia 

berpartisipasi dalam 

bisnis organisasi. 

Kepatuhan 

Menaati peraturan 

perusahaan 

Saydam 

dalam 

(Ramadhani 

& Rahardjo, 

2017) 

Menaati jam kerja yang 

sudah ditentukan  

Menaati perintah atasan 

Tanggung Jawab 

Melaksanakan tugas 

dengan baik  

Menjaga fasilitas kerja 

dengan baik 

Menjaga nama baik 

perusahaan 

Pengabdian Setia kepada perusahaan 
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Mengutamakan 

kepentingan perusahaan 

di atas kepentingan 

pribadi  

Berpartisipasi aktif 

dalam memajukan 

perusahaan 

Kejujuran 

Melaporkan hasil kerja 

sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya  

Menggunakan wewenang 

yang dimiliki dengan 

baik  

Menjunjung tinggi 

kejujuran dalam bekerja  

Kepuasan Kerja  

Pay Satisfaction 

Penghargaan yang 

diterima sesuai dengan 

tanggung jawab yang 

dipikul  

Colquitt, 

Lepine dan 

Wesson 

(dalam 

Wibowo, 

2011) 

Penghargaan membuat 

semangat dalam bekerja 

 

Promotion 

Satisfaction  

 

Memiliki Kesempatan 

meningkatkan karir   

Promosi jabatan 

membuat semangat 

dalam bekera 

 

Supervision 

satisfaction  

 

Pimpinan memberikan 

perhatian kepada 

karyawan 

Memiliki hubungan baik 

dengan atasan 

 

Satisfaction with 

work itself  

 

Bangga dengan hasil 

pekerjaan  

Memiliki kesempatan 

belajar hal-hal baru 

 

Status menyangkut 

prestise  

 

Jabatan yang diterima 

sesuai dengan kualitas 

diri 

Bangga atas jabatan yang 

dimiliki 

 

Environment  

 

Fasilitas dan lingkungan 

kerja  yang memadai 

memiliki rekan kerja 

yang baik 

Kompensasi 

Kompensasi adalah 

semua pendapatan 

yang berbentuk 

uang, barang 

Gaji Pokok 

Menerima gaji sesuai 

dengan pekerjaan yang  

dilakukan 

(Nawa & 

Kempa, 

2017) 
Menerima upah lembur 
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langsung atau tidak 

langsung yang 

diterima karyawan 

sebagai imbalan atas 

jasa yang diberikan 

kepada perusahaan 

sesuai dengan pekerjaan 

dilakukan 

Menerima gaji tepat 

waktu setiap bulannya 

Insentif 

Menerima bonus  

perusahaan sesuai 

dengan pencapaian 

perusahaan 

Menerima insentif 

kinerja  sesuai dengan 

pencapaian kinerja 

personal 

Mendapatkan insentif 

secara rutin dari 

perusahaan 

Tunjangan 

Menerima tunjangan 

kesehatan yang sesuai 

dengan harapan 

Menerima tunjangan hari 

raya yang sesuai dengan 

harapan 

Mendapatkan tunjangan 

hari tua sesuai dengan 

kebutuhan di masa depan 

Fasilitas & 

Lingkungan Kerja 

Menerima fasilitas 

kantor sesuai kebutuhan 

Fasilitas dikantor terjaga 

dengan baik 

Nyaman dan betah 

bekerja di perusahaan 

Pengembangan 

Karir 

Pengembangan karir 

adalah pendekatan 

formal yang 

digunakan 

perusahaan untuk 

memastikan bahwa 

orang-orang dengan 

kualifikasi dan 

pengalaman yang 

tepat, tersedia saat 

dibutuhkan. 

Kebijakan organisasi 

Mengetahui peraturan 

yang jelas tentang 

promosi jabatan 

Sihotang 

(dalam 

Batubara, 

2016:13) 

Perusahaan berlaku adil 

dalam sistem karir  

Prestasi Kerja 

Mendapatkan promosi 

jabatan sesuai prestasi 

kerja  

Dapat mengembangkan 

karir di perusahaan 

sesuai prestasi kerja  

Latar Belakang 

Pendidikan 

Berdasarkan pada latar 

belakang pendidikan, ada 

harapan untuk 

meningkatkan karir 

Memiliki harapan untuk 

dipromosikan 
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berdasarkan pada latar 

belakang pendidikan  

Pelatihan 

Fasilitas pelatihan yang 

diberikan perusahaan 

dapat membantu 

peningkatan karir 

karyawan 

Mendapatkan pelatihan 

dan pendidikan yang 

sesuai dengan pekerjaan  

Pengalaman kerja 

 

karyawan siap untuk 

ditempatkan di berbagai 

posisi pekerjaan 

Mendapatkan 

pengembangan karir 

yang sesuai dengan masa 

kerja  

Kesetiaan pada 

organisasi 

Semakin lama bekerja 

diperusahaan, semakin 

tinggi loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan 

Meningkatkan karir 

karena kesetiaan  

terhadap perusahaan 

3.7. Metode Analisa Data 

3.7.1. Uji Validitas 

Validitas menurut Sugiyono (2016:177) menunjukan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan 

oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item 

dengan total item-item tersebut. Jika koefisien antara item dengan total item sama 

atau diatas 0,3 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya 

dibawah 0,3 maka item terebut dinyatakan tidak valid. Pengujian validitas 

dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment dengan cara 

mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator variabel, kemudian 
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hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf siginifikan 0,3 dengan 

rumus: 

𝑟 =
𝑛𝛴𝑥𝑦 − (𝛴𝑥)(𝛴𝑦)

√(𝑛𝛴𝑥2
− (𝛴𝑥)2)(𝑛𝛴𝑦2 − (𝛴𝑦)2)

 

 

Keterangan: 

𝑟 = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 

𝑛 = Banyaknya responden 

𝑥 = Skor tiap item 

𝑦 = Skor seluruh item responden uji coba 

 

Syarat minimum untuk dianggap suatu butir instrument valid adalah nilai 

indeks validitasnya ≥0,3. Oleh karena itu, semua pernyataan yang memiliki 

tingkat korelasi dibawah 0,3 harus diperbaiki karena dianggap tidak valid. 

(Sugiyono, 2016 : 179) 

3.7.2. Uji Reabilitas 

Reliabilitas menunjukan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor (skala 

pengukuran) (Kuncoro 2013:172). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu (Ghozali, 2006). Untuk melihat reliabilitas masing-masing 

instrumen digunakan koefisien Croncbach’s Alpha dengan menggunakan SPSS. 
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Pada penelitian ini perhitungan reliabilitas menggunakan rumus 

cronbach’s alpha sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
 ) 

Keterangan: 

𝑟11 atau r – alpha = reliabilitas instrumen 

𝑘  = banyaknya butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏2  = Jumlah varian butir 

𝜎𝑡2  = Varian total 

Kesimpulan : 

a. Jika uji reliabilitas ≥ 0,60 maka hasil uji reliabilitas memiliki reliabilitas 

baik, dengan kata lain item/butir kuesioner dapat dikatakan reliabel. 

b. Jika uji reliabilitas < 0,60 maka hasil uji reliabilitas memiliki reliabilitas 

kurang baik, dengan kata lain item/butir kuesioner dapat dikatakan tidak 

reliabel. 

3.8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural 

Equation Model (SEM) yang dioperasikan melalui program AMOS. Alasan 

penggunaan SEM adalah karena SEM merupakan sekumpulan teknik-teknik 

statistik yang memungkinkan pengukuran sebuah rangkaian hubungan yang relatif 

”rumit”, secara simultan. Permodelan penelitian melalui SEM memungkinkan 

seorang peneliti dapat menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat regresif 

maupun dimensional (yaitu mengukur apa dimensi-dimensi dari sebuah konsep). 
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SEM juga dapat mengidentifikasi dimensi-dimensi sebuah konsep atau konstruk 

dan pada saat yang sama SEM juga dapat mengukur pengaruh atau derajat 

hubungan faktor yang akan diidentifikasikan dimensi-dimensinya. Penelitian ini 

akan menggunakan 2 (dua) macam teknik analisis : 

1. Confirmatory factor Analysis pada SEM yang digunakan untuk 

mengkonfirmasikan faktor-faktor yang paling dominan dalam satu 

kelompok variabel dan mengidentifikasi unidimensionalitas variabel. 

2. Regression Weight pada SEM yang digunakan untuk meneliti seberapa 

besar hubungan antar variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


